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ABSTRAK: Penelitian ini menyelidiki dampak metode coaching dalam supervisi akademik
terhadap peningkatan kinerja guru dan kualitas pendidikan di sekolah (Lokus: TK Al - Al-
Kautsar, TK Kartika XX-46 Kendari, TK Dian Ekawati, dan TK Setara kids). Melalui
wawancara, observasi langsung, dan analisis dokumen, penelitian ini mengungkapkan
bahwa coaching tidak hanya berfungsi sebagai alat umpan balik, tetapi juga menciptakan
hubungan mendalam dan mendorong komunikasi dua arah yang efektif antara kepala
sekolah dan guru. Hasil observasi langsung menunjukkan bahwa guru yang terlibat
dalam coaching menunjukkan peningkatan motivasi, kepercayaan diri, dan perubahan
nyata dalam praktik pengajaran. Analisis dokumen mendukung temuan ini dengan
mengidentifikasi perubahan praktik pengajaran yang terukur melalui penerapan strategi
yang diperoleh melalui coaching. Temuan ini konsisten dengan literatur penelitian
terdahulu yang menegaskan efektivitas coaching dalam pengembangan profesional guru
dan peningkatan kualitas pembelajaran. Kesimpulannya, metode coaching dalam
supervisi akademik bukan hanya strategi, melainkan suatu pendekatan holistik yang
membawa dampak positif dan terukur pada kinerja guru dan pencapaian tujuan
pendidikan di sekolah.

Katakunci: Kualitas Pembelajaran, Komunikasi Dua Arah, Metode Coaching, Peningkatan
Kinerja Guru, Supervisi Akademik

ABSTRACT: This study investigates the impact of coaching methods in academic
supervision on the improvement of teacher performance and educational quality in
schools (Location: Al-Kautsar Kindergarten, Kartika XX-46 Kindergarten Kendari, Dian
Ekawati Kindergarten, and Setara Kids Kindergarten). Through interviews, direct
observations, and document analysis, the research reveals that coaching serves not only
as a feedback tool but also fosters deep relationships and encourages effective two-way
communication between school principals and teachers. Direct observation results
indicate that teachers engaged in coaching show increased motivation, self-confidence,
and tangible changes in teaching practices. Document analysis supports these findings
by identifying measurable changes in teaching practices through the implementation of
strategies acquired through coaching. These findings align with previous research
literature that emphasizes the effectiveness of coaching in the professional development
of teachers and the enhancement of learning quality. In conclusion, coaching methods in
academic supervision are not just strategies but a holistic approach that brings positive
and measurable impacts on teacher performance and the achievement of educational
goals in schools.

Keywords: Academic Supervision, Coaching Methods, Learning Quality, Teacher
Performance Improvement, Two-Way Communication.



PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Pristiwanti et al.,
2022). Hal demikian menyiratkan bahwa proses pendidikan yang dilaksanakan di
sekolah haruslah dapat terselenggara secara ideal dapat membekali peserta didik
menjadi insan seutuhnya sesuai yang diamanatkan tujuan pendidikan nasional
yakni meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia,
serta serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih
lanjut (Suanda & Erawati, 2019).

Penyelenggaraan pendidikan dasar yang ideal pada intinya adalah
menyelenggarakan pendidikan dalam  pembelajaran yang dapat
mengembangkan suasana belajar mengajar yang menyenangkan peserta didik,
hak-hak dasar anak untuk mengaktualisasikan seluruh potensi dirinya dapat
terealisasikan sesuai bakat dan minat secara optimal (Rukhayati, 2019).
Terciptanya proses pembelajaran yang penuh antusias, kritis, dan
membangkitkan potensi yang dimiliki, namun peserta didik tidak merasa
terbebani karena pembelajaran berlangsung dengan riang, dan pada akhirnya
melahirkan generasi yang cerdas berakhlak mulia dan berkepribadian Indonesia
Ini berarti bahwa proses pembelajaran merupakan wahana penting dalam
pencapaian tujuan pendidikan yang harus dikuasai guru dalam melaksanakan
tugasnya (Putro, 2023).

Guru memiliki peran yang amat penting bagi proses pendidikan. Guru
merupakan komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan secara
keseluruhan. Kualitas pengajaran sangat ditentukan oleh guru, sebagaimana
dikemukakan oleh (Murtafiah, 2022), bahwa guru adalah komponen yang sangat
menentukan dalam implementasi suatu pembelajaran. Kemampuan seorang
guru dalam mengelola pembelajaran akan berpengaruh pada proses
perkembangan anak. Dalam melaksanakan tugasnya seorang guru harus
menggunakan metode dan teknik yang tepat dalam melangsungkan kegiatan
pembelajaran anak dapat menerima setiap materi dengan baik. Peran seorang
guru dalam melaksanakan tugasnya untuk mendidik haruslah berorientasi pada
meningkatnya pemahaman dan perkembangan anak didiknya (Angga et al.,
2022).

Pendekatan coaching menjadi salah satu alternatif pilihan untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam pembelajaran (Mardiyatun, 2021).
Coaching dipilih karena merupakan suatu bentuk intervensi pengembangan
potensi individu yaitu guru yang berfokus pada target spesifik melalui
percakapan dan observasi yang dilaksanakan oleh coach dalam suasana
hubungan manusiawi yang akrab dan penuh kekeluargaan. Pendekatan coaching
dipilih karena pendekatan ini menciptakan komunikasi positif sejak awal,
sehingga hal tersebut menjadi hal positif untuk melakukan pembinaan dan
pendampingan terhadap guru. Pendekatan coaching digunakan untuk
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meningkatkan kemampuan guru dalam meningkatkan perkembangan kognitif
anak (Mopangga, 2021). Kepala sekolah merupakan sosok kunci dari sebuah
sistem manajemen sekolah. Hal ini memberikan arti bahwa sosok kepala sekolah
harus mampu manjaga iklim positif yang ada di sekolah, mendorong guru-guru
untuk bersemangat dalam meningkatkan kompetensinya, merangkul semua
stafnya agar dapat bekerja dengan baik sehingga kondisi lingkungan sekolah
menjadi nyaman dan yang paling penting peran kepala sekolah adalah dapat
mendorong para siswa untuk memiliki prestasi yang gemilang. Hal ini semua tak
lepas dari peran kepala sekolah sebagai pemegang otoritas secara formal sebagai
pemimpin bagi sekolahnya (Agustini, 2017). Kepala sekolah dalam menjalankan
tugasnya tentu tidak sendiri. Dengan kemampuan manajerial dimilikinya, kepala
sekolah diharapkan bisa memperdayakan seluruh guru dan stafnya untuk
menjalankan sistem sekolah untuk menjacapai visi yang telah ditetapkan.

Kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhi kualitas dari sekolah.
Kepala sekolah memegang peranan penting dalam roda kependidikan di sekolah
sehingga bisa dikatakan bahwa kepala sekolah merupakan ujung tombak dari
keberhasilan pencapaian tujuan sekolah (R. Hidayat et al., 2019). Kompetensi
kepala sekolah sangat penting agar apa yang dicitacitakan bisa terwujud. Pada
satuan pendidikan guru berada dalam pembinaan dan pengawasan kepala
sekolah. Kepala sekolah bertanggung jawab memantau, membina dan
memperbaiki proses belajar-mengajar di kelas atau di sekolah. Tanggungj awab
ini dalam pustaka dikenal dan dikategorikan sebagai tanggung jawab supervise
(H. Hidayat et al., 2022) Secara singkat bisa dikatakan kepala sekolah sebagai
supervisor pembelajaran. Baik kepala sekolah di satu pihak sebagai supervisor,
dan guru di pihak lain sebagai yang disupervisi, keduanya diharapkan mempunyai
kompetensi yang memadai dan mumpuni. Bagaimana seyogyanya kompetensi
yang dimiliki kepala sekolah sebagai supervisor pembelajaran yang sekaligus bisa
meningkatkan kompetensi guru. Sehingga krisis pendidikan, dari kinerja guru
yang belum memadai karena penguasaan kompetensi guru rendah dapat
ditingkatkan dengan pembinaan kepala sekolah sebagai supervisor pembelajaran
semakin terwujud.

Peraturan perundang-undangan telah menggariskan bahwa kepala
sekolah dalam satuan pendidikan menduduki dua jabatan penting untuk bisa
menjamin kelangsungan proses pendidikan. Pertama, kepala sekolah adalah
pengelola pendidikan di sekolah secara keseluruhan. Kedua, kepala sekolah
adalah pemimpin formal pendidikan di sekolahnya (Fitrah, 2017). Kepala sekolah
sebagai pengelola pendidikan bertanggung jawab terhadap keberhasilan
penyelenggaraan kegiatan pendidikan dengan cara melaksanakan administrasi
sekolah dengan seluruh substansinya. Di samping itu sebagai pengelola, kepala
sekolah memiliki tugas untuk mengembangkan kinerja para personal terutama
guru ke arah profesionalisme yang diharapkan (Saputra et al., 2019). Kepala
sekolah sebagai pemimpin formal, bertanggung jawab tercapainya tujuan
pendidikan melalui upaya menggerakkan para bawahan ke arah pencapaian
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Tentunya bertugas melaksanakan
fungsi-fungsi kepemimpinan, baik fungsi yang berhubungan dengan pencapaian
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tujuan pendidikan maupun penciptaan iklim sekolah yang kondusif bagi
terlaksananya proses belajar mengajar secara efektif dan efisien.

Selain guru dan kepala sekolah, komponen lain yang turut serta
dalam memajukan pendidikan adalah pengawas sekolah. Tugas pokok pangawas
sekolah berdasarkan Peraturan Pemerintah RI Nomor. 19 Tahun 2005, Tentang
Standar Nasional Pendidikan, pada Pasal 55 menyatakan bahwa, “pengawasan
satuan pendidikan meliputi pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan dan
tindak lanjut hasil pengawasan”. Sejalan dengan itu, (Ramadhan, 2017)
menyatakan bahwa, pengawas sekolah memberikan pembinaan, penilaian, dan
bantuan/bimbingan mulai dari rencana program, proses, sampai dengan hasil
dalam pengelolaan sekolah untuk meningkatkan kinerja sekolah, sedangkan
tanggungjawab sebagai pengawas adalah membantu meningkatkan kualitas
penyelenggaraan pendidikan (supervisi manajerial), pengawas sekolah juga
bertugas membantu meningkatkan kualitas proses belajar
mengajar/membimbing dan hasil prestasi belajar siswa dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan.

Peran kepala sekolah dalam supervisi akademik ini sangat penting
(Prastania & Sanoto, 2021). Jika supervisi ini tidak dilaksanakan sesuai aturan
yang sudah ditetapkan, maka akan berdampak buruk bagi siswa, guru, dan
akhirnya sekolah. Berdasarkan hasil penialaian kinerja kepala sekolah yang
dilakukan peneliti pada 5 (lima) sekolah binaan diperoleh rata-rata nilai pada
aspek supervisi akademik adalah masih berada di bawah target pencapaian yang
ditetapkan pada program tahunan kepengawasan yaitu 80,00. Dari hasil analisis
peneliti terhadap dokumen yang dimiliki oleh para kepala sekolah pada
umumnya ditemukan program, jadwal, instrumen dan laporan hasil supervisi
akademik belum maksimal.Selain itu, pelaksanaan supervise akademik guru
terlihat bahwa kepala sekolah belum memiliki dokumen supervisi yang lengkap
yang akan dijadikan dasar dalam menilai supervise akademik tersebut. Hal ini
perlu ditindaklanjuti oleh pengawas untuk meningkatkan kompetensi kepala
sekolah dalam supervisi akademik.oleh karena itu perlu adanya pendekatan yang
lebih rinci dalam menyusun perencanaan yang sistimatis dan terarah.Dengan
demikian penelitian penting untuk dilakukan mengingat supervisi sangat
dibutuhkan untuk perbaikan kinerja guru dalam proses pembelajaran.

Bahan prosedur pelaksanaan supervisi yang diberikan oleh pengawas
sekolah kepada kepala sekolah ternyata tidak cukup memberikan pemahaman
yang jelas. Perlu dilakukan pendekatan yang lebih mendalam sehingga kepala
sekolah dapat melakukan supervisi akademik di sekolahnya, maka dibutuhkan
pengecekan secara rinci oleh pengawas sekolah apa saja yang telah dibuat oleh
kepala sekolah untuk menyusun perencanaan supervisi akademik yang sistematis
dan terarah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif
sebagai pendekatan penelitian yang dipilih. Alasan pemilihan metode ini adalah
karena penelitian ini bertujuan mengungkap terkait proses-proses supervise
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akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah di 5 (lima) sekolah binaan di
Kecamatan. Mandonga Kota Kendari metode penelitian kualitatif merupakan
jenis penelitian yang sistematis, terencana, dan terstruktur dari awal hingga
desain penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di 5 (lima) sekolah binaan di
Kecamatan Mandonga, yang terletak di Kecamatan Mandonga, Kota Kendari.
Informan penelitian terdiri dari 5 orang Kepala Sekolah.

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan oleh peneliti
untuk mengamati secara langsung aktivitas kegiatan proses supervise akademik
yang dilakukan oleh kepala sekolah di 5 (lima) sekolah binaan di Kec. Mandonga
Kota Kendari. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara langsung dengan
informan penelitian setelah menjelaskan tujuan dan maksud penelitian serta
mendapatkan izin dari informan tersebut. Wawancara dilakukan dengan tujuan
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai proses-proses
supervise akademik yang dilakukan oleh kepala. Selain itu, peneliti juga
menggunakan teknik dokumentasi untuk mengumpulkan data terkait melalui
dokumen-dokumen yaitu catatan-catatan yang mengandung petunjuk-petunjuk
misalnya catatan pengamatan dan evaluasi kepala sekolah baik melalui
wawancara maupun dengan merujuk pada dokumen-dokumen yang relevan.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti pendekatan
analisis interaktif sebagaimana dijelaskan oleh (Miles & Huberman, 1994),
analisis tersebut melibatkan tiga aktivitas yang saling berinteraksi, yaitu
pengumpulan data, penyajian data, dan proses penarikan kesimpulan.

Pengumpulan Data Penyajian Data

—

Penarikan
Kesimpulan

Rangkuman Data

Gambar 1. Analisis Data (Miles & Huberman)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pentingnya peningkatan kualitas pendidikan melalui pengembangan
kompetensi guru tidak dapat disangkal. Salah satu metode yang semakin
mendapatkan perhatian adalah penggunaan pendekatan coaching dalam
supervisi akademik. Penelitian ini mengeksplorasi dampak metode coaching
terhadap kinerja guru melalui wawancara dengan kepala sekolah, observasi
langsung, dan analisis dokumen-dokumen yang relevan. Pengintegrasian hasil
dari ketiga sumber data ini akan memberikan pemahaman yang holistik tentang

Jurnal IlImu Manajemen Sosial Humaniora (JIMSH), (6) 1
Doi: 10.51454/jimsh.v6i1.404:

5



efektivitas metode coaching dan kontribusinya terhadap peningkatan kualitas
pendidikan.

Penerapan Metode Coaching dalam Supervisi Akademik

Pertama-tama, fokus ditempatkan pada implementasi metode coaching
dalam supervisi akademik. Wawancara dengan kepala sekolah memberikan
pemahaman yang mendalam tentang bagaimana coaching bukan hanya sebagai
alat umpan balik, tetapi juga sebagai cara untuk membangun hubungan yang
mendalam antara kepala sekolah dan guru. Dalam konteks ini, coaching
memberikan landasan bagi kolaborasi yang erat dalam mengidentifikasi area
pengembangan untuk setiap guru, menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung dan memotivasi.

Sebagai contoh, seorang kepala sekolah menyatakan, "Kami telah melihat
dampak positif yang signifikan dari penggunaan metode coaching dalam
supervisi akademik. Dengan pendekatan ini, kami tidak hanya memberikan
umpan balik kepada guru, tetapi juga membangun hubungan yang lebih
mendalam dan saling mendukung." Pernyataan ini menyoroti pentingnya
hubungan interpersonal yang dibangun melalui coaching, yang dapat membuka
pintu untuk pertumbuhan profesional yang berkelanjutan.

Komunikasi Dua Arah yang Efektif dalam Coaching

Selanjutnya, fokus dialihkan pada komunikasi dua arah yang menjadi ciri
khas pendekatan coaching. Observasi langsung menguatkan temuan ini dengan
menggambarkan interaksi antara kepala sekolah dan guru yang menciptakan
atmosfer belajar yang positif dan mendukung. Dalam konteks ini, coaching
menjadi bukan hanya sesi umpan balik satu arah, tetapi juga merupakan dialog
yang membuka ruang bagi guru untuk berbagi ide, tantangan, dan aspirasi
mereka dengan kepala sekolah.

Sebuah catatan dari observasi mencatat, "Guru-guru yang terlibat dalam
metode coaching lebih cenderung aktif merenungkan praktik pengajaran
mereka, menciptakan suasana belajar yang dinamis dan interaktif." Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan coaching bukan hanya memberikan umpan
balik, tetapi juga memfasilitasi proses refleksi yang mendalam bagi guru.
Komunikasi dua arah yang diperkuat oleh pendekatan coaching juga memberikan
guru ruang untuk menyampaikan perspektif mereka sendiri tentang kebutuhan
dan harapan dalam pengembangan profesional.

Pengaruh Coaching terhadap Perubahan Praktik Pengajaran Guru
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Analisis dokumen vyang relevan turut memberikan kontribusi pada
pemahaman dampak metode coaching dengan menyoroti perubahan konkret
dalam praktik pengajaran guru. Sebuah dokumen pengamatan kelas mencatat,
"Perubahan yang terlihat dalam metode pengajaran guru dan pencapaian target
pembelajaran adalah bukti tanggapan positif terhadap coaching." Ini
menegaskan bahwa coaching tidak hanya meningkatkan kinerja guru secara
teoritis, tetapi juga tercermin dalam hasil yang terukur di kelas.

Dalam hal ini, analisis dokumen membuka jendela pada implementasi
nyata dari saran dan strategi yang diterapkan melalui coaching. Rencana
pengembangan profesional pribadi guru, catatan pengamatan kelas, dan evaluasi
kinerja adalah beberapa contoh dokumen yang menggambarkan bagaimana
coaching memberikan dorongan yang diperlukan bagi guru untuk mengubah
praktik pengajaran mereka.

Peningkatan Motivasi dan Kepercayaan Diri Guru melalui Coaching

Penting untuk mencermati peran coaching dalam meningkatkan motivasi
dan kepercayaan diri guru. Hasil observasi langsung mencatat bahwa guru-guru
yang terlibat dalam metode coaching cenderung menunjukkan peningkatan
dalam motivasi dan kepercayaan diri. Dalam kaitannya dengan hal ini, penguatan
dari wawancara menyoroti bagaimana coaching menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung dan memotivasi.

Kepala sekolah yang diwawancarai menyatakan, "Guru-guru yang terlibat
dalam metode coaching telah menunjukkan peningkatan dalam motivasi,
kepercayaan diri, dan keterampilan pengajaran mereka." Pernyataan ini
memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana coaching tidak hanya
berfokus pada aspek teknis pengajaran, tetapi juga pada aspek psikologis dan
motivasional yang memainkan peran kunci dalam pengembangan profesional.

Dengan memadukan hasil dari wawancara, observasi langsung, dan
analisis dokumen, dapat ditarik kesimpulan mengenai keseluruhan dampak
metode coaching pada kinerja guru dan kualitas pembelajaran di sekolah.
Peningkatan kinerja guru yang teramati dalam perubahan praktik pengajaran,
motivasi yang meningkat, dan kepercayaan diri yang ditingkatkan menunjukkan
bahwa coaching bukan hanya sekadar strategi, tetapi suatu pendekatan yang
mampu memberikan dampak positif dan terukur.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa metode coaching
dalam supervisi akademik membawa perubahan positif yang nyata pada kinerja
guru dan kualitas pendidikan di sekolah-sekolah yang menerapkannya.
Peningkatan dalam motivasi, kepercayaan diri, dan keterampilan pengajaran
guru adalah bukti konkrit dari keberhasilan metode coaching dalam mencapai
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tujuan pengembangan kompetensi guru dan peningkatan pembelajaran di
sekolah yang menjadi subjek penelitian.

Pembahasan

Pendekatan metode coaching dalam supervisi akademik yang telah
dijelaskan dalam penelitian ini sejalan dengan temuan-temuan penelitian
terdahulu yang menyoroti dampak positif coaching terhadap kinerja guru dan
pengembangan profesional mereka. Beberapa penelitian terkait menunjukkan
bahwa coaching tidak hanya memberikan umpan balik konstruktif, tetapi juga
menciptakan hubungan interpersonal yang mendalam antara pemimpin sekolah
dan guru.

Salah satu penelitian (Saihu, 2020) menemukan bahwa pendekatan
coaching dalam supervisi akademik dapat meningkatkan keterampilan guru dan
memberikan dukungan yang lebih individualized. Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan wawancara kepala sekolah dalam penelitian kami, yang
menekankan pentingnya coaching dalam membuka ruang untuk identifikasi
kebutuhan dan potensi pengembangan guru secara personal. Selain itu,
penelitian terdahulu (Qin, dkk., 2023) juga menyoroti peran komunikasi dua arah
dalam coaching sebagai elemen kunci dalam menciptakan lingkungan kerja yang
terbuka dan mendukung. Temuan ini selaras dengan pengamatan langsung
dalam penelitian kami, di mana komunikasi dua arah antara kepala sekolah dan
guru diakui sebagai faktor kunci dalam menciptakan atmosfer belajar yang
positif.

Beberapa penelitian lainnya (Sala & Gobet, 2020; Kilag, dkk.,, 2023)
menunjukkan bahwa coaching tidak hanya memberikan manfaat pada tingkat
individu, tetapi juga memberikan dampak positif pada kualitas pembelajaran dan
prestasi siswa secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan temuan kami yang
menegaskan bahwa metode coaching dalam supervisi akademik bukan hanya
sekadar strategi untuk pengembangan guru, tetapi juga berkontribusi pada
pencapaian tujuan pendidikan di sekolah.

Dalam konteks penelitian ini, perubahan nyata dalam praktik pengajaran
yang teramati melalui analisis dokumen kelas mendukung temuan penelitian
terdahulu yang menekankan peran coaching dalam membentuk dan
meningkatkan strategi pengajaran yang efektif (Mushthofa, dkk.,, 2022). Dengan
demikian, penelitian kami memberikan kontribusi pada bukti empiris yang ada
dengan menambahkan konteks spesifik mengenai bagaimana metode coaching
dalam supervisi akademik dapat menghasilkan perubahan langsung dalam
kinerja guru.

Terakhir, beberapa penelitian (Fiorilli, dkk., 2018; Piedade, 2021)
menyoroti pentingnya aspek motivasi dan kepercayaan diri dalam
pengembangan profesional guru. Dalam penelitian kami, hasil observasi langsung
dan penguatan dari wawancara menggarisbawahi peningkatan motivasi dan
kepercayaan diri guru sebagai hasil langsung dari metode coaching dalam
supervisi akademik. Ini sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya yang
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menunjukkan bahwa coaching dapat menjadi pendorong motivasi intrinsik dan
peningkatan kepercayaan diri guru dalam menghadapi tantangan pembelajaran
yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, penelitian ini dapat ditempatkan dalam kerangka
penelitian yang lebih luas yang mendukung efektivitas metode coaching dalam
pengembangan profesional guru dan peningkatan kualitas pendidikan. Temuan-
temuan ini memberikan dukungan yang konsisten terhadap gagasan bahwa
coaching bukan hanya sekadar strategi pengembangan guru, tetapi juga
merupakan suatu pendekatan holistik yang dapat membentuk budaya
pembelajaran yang positif di sekolah. Integrasi temuan penelitian ini dengan
literatur yang relevan memperkuat argumen akan pentingnya metode coaching
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang berkualitas dan pengembangan
profesional guru yang berkelanjutan.

SIMPULAN

Penelitian ini telah membahas secara komprehensif dampak metode
coaching dalam supervisi akademik di lima sekolah binaan di Kecamatan
Mandonga, Kota Kendari terhadap kinerja guru. Melalui wawancara, observasi
langsung, dan analisis dokumen, kita dapat menyimpulkan bahwa coaching
bukan hanya memberikan umpan balik, tetapi juga menciptakan hubungan yang
mendalam, mendorong komunikasi dua arah yang efektif, dan memotivasi guru
untuk merubah praktik pengajaran mereka. Peningkatan motivasi, kepercayaan
diri, dan keterampilan pengajaran guru adalah hasil yang terukur dari
pendekatan ini, memberikan kontribusi yang signifikan pada pencapaian tujuan
pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, metode coaching dalam supervisi
akademik bukan hanya sebuah strategi, melainkan suatu pendekatan yang
efektif dalam meningkatkan kinerja guru dan kualitas pembelajaran.
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